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RINGKASAN  

NURHIDAYAT: 151110170.  Induksi Hormon Oodev Terhadap Frekuensi 

Pemijahan Ikan Cupang (Betta Splendens). Di bawah Bimbingan  FARIDA 

dan TUTI PUJI LESTARI.  

Ikan cupang (Betta splendens) adalah salah satu jenis ikan hias yang 

memiliki banyak bentuk terutama pada bentuk ekor, seperti tipe mahkota (crown 

tail), ekor penuh (full tail) dan slayer dengan sirip panjang dan berwarna-warni. 

Ikan jantan sendiri memiliki harga yang lebih tinggi atau mahal dari pada betina. 

Pemijahan ikan cupang tidak dapat dilakukan sepanjang tahun karena di alam ikan 

cupang memijah pada musim kemarau saja. Hormon yang bisa digunakan untuk 

mempercepat proses pematangan gonad ikan salah satunya ialah hormon  Oodev 

yang terdiri dari kombinasi  Pregnant Mare Serum Gonadotropin (PMSG) hormon 

ini berasal dari serum (cairan yang terdapat dalam tubuh) bangsa equidae seperti 

kuda yang diambil pada saat bunting.  

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri atas 5 perlakuan dan 3 ulangan. Setiap perlakuan berisi 12 ekor ikan yang 

terdiri dari 6 ikan Jantan dan 6 ikan betina.  

 Rata-rata Fekunditas yang dihasilkan pada semua perlakuan pada saat 

penelitian yaitu berkisar 306,25-347,11 butir. Sedangkan untuk rata-rata fekunditas 

yang dihasilkan pada masing-masing pemijahan didapatkan kisaran 266,67-385,43 

butir. Rata-rata persentase fertilisasi pada pemijahan pertama hingga pemijahan 

kelima didapatkan kisaran 74,57-86,39. Dari hasil rata-rata hatching rate pada 

setiap pemijahan pada perlakuan A menghasilkan satu kali memijah dengan rata-

rata hatching rate yang baik (82,82 %) di bandingkan dengan perlakuan C dimana 

dengan pemijahan sebanyak lima kali menghasilkan rata-rata hatching rate yang 

kurang baik. Hal ini diduga dengan banyaknya induk ikan cupang mengalami 

pemijahan menyebabkan kualitas telur yang dihasilkan kurang baik. Dengan 

penggunaan dosis hormon Oodev yang dicampurkan ke pakan menghasilkan 

frekuensi pemijahan ikan cupang yang Optimal yaitu 1,15. Hasil dari penelitian 

menunjukan rata-rata Survival rate induk ikan berkisar 72,22-86,11. 



Kesimpulan dari penelitian ini ialah Induksi hormon Oodev dengan dosis 

Optimum 1,15 ml/kg induk dengan meningkatkan Frekuensi pemijahan sebanyak 

4-5 kali pemijahan. Dengan saran Penggunaan Hormon Oodev disarankan 

menggunakan dosis 1,15 mL/kg induk untuk mendapatkan frekuensi pemijahan 

yang lebih optimal. Selanjutnya di sarankan perlu dilakukan penelitian tentang 

kombinasi pakan buatan dengan dosis hormon OODEV yang berbeda untuk 

meningkatkan kualitas telur dan larva ikan cupang.  

Kata Kunci : Ikan Cupang, Hormon Oodev, Pakan komersial, Frekuensi pemijahan 
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BAB I   PENDAHULUAN 

 

   1.1   Latar Belakang 

Ikan cupang (Betta splendens) adalah salah satu jenis ikan hias yang 

memiliki banyak bentuk terutama pada bentuk ekor, seperti tipe mahkota (crown 

tail), ekor penuh (full tail) dan slayer dengan sirip panjang dan berwarna-warni. 

Keindahan bentuk sirip dan warna sangat menentukan nilai estetika dan nilai 

komersial ikan hias Betta splendens (Yustina et al., 2003). Ikan hias ini juga 

memiliki perbedaan harga antara ikan jantan dan betina. Ikan jantan sendiri 

memiliki harga yang lebih tinggi atau mahal dari pada betina. Hal ini disebabkan 

ikan jantan memiliki keunggulan dari morfologi dan warnanya sehingga menjadi 

nilai estetika. Ikan betina memiliki warna yang kurang menarik, perut gemuk, serta 

sirip ekor dan sirip anal pendek, sehingga harga jual ikan betina lebih rendah dari 

ikan jantan. Berdasarkan survei lapangan yang telah dilakukan kepada 

pembudidaya ikan hias khususnya ikan cupang yang terdapat di Pontianak pada 

tahun 2018, ikan cupang jantan memiliki harga jual Dari Rp. 5.000,00 – Rp. 

1.000.000,00  sedangkan untuk betina harganya  Rp. 5000,00 – Rp. 300,000,00.  

Berdasarkan wawancara dengan pembudidaya ikan cupang yang terdapat di 

Pontianak ikan cupang di alam memijah satu bulan hanya satu kali. Pemijahan ikan 

cupang tidak dapat dilakukan sepanjang tahun karena di alam ikan cupang memijah 

pada musim kemarau saja (Dewantoro, 2001 dalam  Arfah et al, 2013) yaitu pada 

bulan Juli sampai September sebab pada musim kemarau pakan alami untuk 

burayak sangat berlimpah dan pada saat musim hujan pakan alami tersebut terbawa 

arus air. Ikan cupang berkembang biak dengan membuat sarang busa sebelum 

melakukan pemijahan, ikan cupang betina melakukan pemijahan pertama saat 

berumur 3-4 bulan dengan ukuran ±4 cm dan dapat menghasilkan telur ± 700-2030 

butir/ekor sedangkan untuk  ikan cupang  jantan mulai melakukan pemijahan 

pertama pada umur 3-4 bulan dengan ukuran panjang total ± 3,5 cm akan tetapi 

tingkat keberhasilan pemijahan masih rendah dengan tingkat penetasan 53,66% 

(Dewantoro, 2001).  
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Frekuensi pemijahan adalah berapa kali induk memijah dalam waktu 

tertentu. Frekuensi pemijahan setiap jenis ikan berbeda-beda, dapat dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti behavior, umur dan juga 

sistem hormon sedangkan faktor eksternal berupa lingkungan  (pakan dan kualitas 

air). Mekanisme kerja hormon pemijahan seperti kesesuaian faktor yang 

mendukung pemijahan akan direspon ikan melalui regulasi hormon yang nantinya 

akan di tangkap oleh syaraf pusat selanjutnya di teruskan ke hipotalamus berlanjut 

ke pituari di teruskan ke gonad dan akan menghasilkan telur .  

Hormon yang bisa digunakan untuk mempercepat proses pematangan gonad 

ikan salah satunya ialah hormon  Oodev yang terdiri dari kombinasi  Pregnant Mare 

Serum Gonadotropin (PMSG) hormon ini berasal dari serum (cairan yang terdapat 

dalam tubuh) bangsa equidae seperti kuda yang diambil pada saat bunting. Pada 

hormon ini terdapat follicle stimulating hormone (FSH) yang berperan dalam 

pematangan gonad dan mengandung luteinizing hormon (LH) yang berperan dalam 

proses kematangan gonad (Farastuti et at, 2014) dan Antidopamin berfungsi 

menghambat kerja dopamin yang berfungsi sebagai penghambat pelepasan 

gonadotrophin releasing hormon (GnRH). Menurut Manik (2016), pemberian 

hormon Oodev dengan dosis 1 mL/kg induk/minggu dapat meningkatkan frekuensi 

pemijahan secara alami ikan badut dua kali lebih banyak dibandingan tanpa 

pemberian hormon. sehingga dapat meningkatkan frekuensi pemijahan 3 kali dalam 

5 minggu dan jumlah telur 1062 butir/ekor yang sebelumnya hanya 1 kali dalam 5 

minggu sebelum diberikan perlakuan hormon Oodev. 

 Dengan adanya hormon oodev ini diharapkan pemijahan ikan cupang dapat 

dilakukan dengan tepat diluar musim pemijahan. Berdasarkan uraian diatas maka 

diperlukan kajian mengenai efektivitas induksi hormon Oodev terhadap Frekuensi 

pemijahan ikan cupang. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

 Tingkat keberhasilan hatcing rate, survival rate dan frekuensi pemijahan pada 

ikan cupang masih sangat rendah hanya satu kali pemijahan/perbulan  dan masih 

sangat tergantung musim pemijahan. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian untuk 
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meningkatkan frekuensi pemijahan ikan cupang melalui induksi hormon Oodev. 

Penginduksian Oodev dilakukan melalui oral/pakan, sehingga dapat menghasilkan 

ikan cupang yang kuantitasnya dapat memenuhi kebutuhan pada kegiatan budidaya 

serta menjadikan ikan cupang sebagai komoditas ikan penting. Berdasarkan uraian 

di atas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh hormon Oodev terhadap peningkatan frekuensi 

pemijahan, hatching rate dan survival rate larva. 

2. Berapa dosis hormon Oodev yang optimal untuk meningkatkan frekuensi 

pemijahan, hatcing rate, survival rate larva ikan cupang. 

 

1.3    Tujuan dan Manfaat Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh hormon 

Oodev terhadap peningkatan frekuensi pemijahan, hatching rate dan survival rate 

larva dan menentukan dosis hormon Oodev yang optimal untuk meningkatkan 

frekuensi pemijahan, hatcing rate, survival rate larva ikan cupang.  

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi dan pengetahuan 

tentang pemanfaatan hormon Oodev yang di induksikan melalui oral dalam 

meningkatkan frekuensi pemijahan ikan cupang. Serta untuk mengetahui dosis 

yang optimal terhadap peningkatan frekuensi pemijahan ikan cupang. 

 

1.4  Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penlitian adalah : 

Ho : Hormon Oodev tidak berpengaruh nyata terhadap peningkatan frkuensi 

pemijahan ikan cupang, Hatching rate, dan Survival rate ikan cupang. 

Hi   : Hormon Oodev berpengaruh nyata terhadap peningkatan frekuensi  pemijahan 

ikan cupang, hatching rate, dan survival rate ikan cupang. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Induksi hormon Oodev dengan dosis Optimum 1,15 ml/kg induk dapat 

meningkatkan frekuensi pemijahan sebanyak 4-5 kali pemijahan. 

 

5.2 Saran 

 Penggunaan Hormon Oodev disarankan menggunakan dosis 1,15 mL/kg 

induk untuk mendapatkan frekuensi pemijahan yang lebih optimal. Selanjutnya di 

sarankan perlu dilakukan penelitian tentang kombinasi pakan buatan dengan dosis 

hormon OODEV yang berbeda untuk meningkatkan kualitas telur dan larva ikan 

cupang.  
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